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Abstract: International, regional and multilateral economic alliances/integration has been
considered as a major area of research in the field of international economics and international
trade. These kinds of economic collaborations provide some significant impacts on the strategic of
countries those joint the alliances within the economically integrated region.Free marketeconomy
already made the realization of the regional or blocks of economic market. The emergence of
regionaleconomic integration is characterized by the formation of specific blocs or economic
zonesuch as EURO zone, NAFTA and so on.(Dewi, et.all,2015).This research is a descriptive
analysis based upon empirical studies which is addressed to analyze factors that influence the
forming of trade or economic alliances between countries, and also the pattern and structures of
economic strategic alliances within member of the alliances itself. The research finding ssugges
tthat the emergence and also the adoption of economic integration policies at the country level
contribute towards the patterns and structures of strategic alliances practiced between member
countries. More specifically, the implementation of common market policies were triggered by the
trade balances (export and import), geographic and GDP and those factors also give implications on
the pattern and structure of strategic collaborative in trade and economic of member countries.
Keywords:Free market, trade liberalization, economic alliances, trade between counties.

Abstrak: Aliansi/integrasi ekonomi internasional, regional dan multilateral telah dianggap sebagai
bidang utama penelitian di bidang ekonomi internasional dan perdagangan internasional. Kolaborasi
ekonomi semacam ini memberikan beberapa dampak signifikan pada strategi negara-negara yang
bersekutu dengan aliansi dalam kawasan yang terintegrasi secara ekonomi. Ekonomi pasar bebas
telah memunculkan realisasi/pembentukan pasar regional atau blok. Munculnya integrasi ekonomi
regional ditandai dengan pembentukan blok khusus atau zona ekonomi seperti zona EURO, NAFTA
dan sebagainya. (Dewi, et.al, 2015). Penelitian ini adalah analisis deskriptif berdasarkan kajian-
kajian empiris yang ditujukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
aliansi perdagangan atau ekonomi antar negara, dan juga pola dan struktur aliansi strategis ekonomi
di dalam anggota aliansi itu sendiri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemunculan dan juga
adopsi kebijakan integrasi ekonomi di tingkat negara berkontribusi terhadap pola dan struktur aliansi
strategis yang dipraktikkan di antara negara-negara anggota. Lebih khusus lagi, penerapan kebijakan
pasar bersama dipengaruhi oleh keseimbangan neraca perdagangan (trade balance) yaitu ekspor dan
impor, letak geografis dan Pendapatan Kotor Domestik dan faktor-faktor tersebutjuga memberikan
implikasi pada pola dan struktur kolaboratif dalam strategi perdagangan dan ekonomi di negara-
negara anggota aliansi tersebut.

Kata kunci: Pasar bebas, liberalisasi perdagangan, aliansi ekonomi, perdagangan antar negara.
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Pendahuluan

Saat ini, tidak ada satupun negara yang secara murni menerapkan sistem ekonomi tertutup (closed
economics system), kecuali Korea Utara yang tetap membatasi interaksi ekonomi dan
perdagangannya dengan negara lain. Kebanyakan negara menerapkan sistem ekonomi terbuka
(open economics system) dalam kondisi pasar terbuka saat ini (Hubbard & O'Brien, 2013). Kondisi
ekonomi terbuka ini memicu timbulnya proses perdagangan bebas dan globalisasi. Globalisasi
merupakan suatu proses integrasi secara internasional yang bermula dari proses perubahan pola pikir
atau cara pandang suatu negara terhadap produk barang dan jasa, ide dan aspek budaya serta
teknologi (lihat: Rodhan, Nayef dan Stoudmann, 2006). Penggunaan istilah globalisasi semakin
meningkat sejak pertengahan 1980-an, terutama sejak IMF (International Monetary Fund)
mengidentifikasikan empat aspek dasar tentang globalisasi, yaitu perdagangan dan transaksi (trade
and transactions), pergerakan modal dan investasi (capital movement & investment), perpindahan
dan pergerakan manusia (human migration and movement), serta perkembangan dan penyebaran
ilmu pengetahuan (dissemination and distribution of knowledge). (Bridges, 2002).

Proses globalisasi juga semakin memungkinkan terbukanya era perdagangan bebas (free
trade area), membuat lintas batas antar negara semakin kabur dan hilang (rations borderless).
Proses globalisasi juga telah merubah batasan-batasan ekonomi yang ada baik di negara maju
maupun di negara-negara berkembang, sejak berakhirnya Perang Dunia II dan sejak berakhirnya
sistem Bretton Woods pada awal 1970an. Seperti diuraikan oleh Cavusgil, Knight dan Riesenberger
(2008) kenyataan pada saat ini ketiadaan batas-batas antar negara serta arus perdagangan barang
lintas negara tidak saja berupa barang dan jasa akan tetapi juga lalulintas modal, orang dan teknologi
semakin meningkatkan volume perdagangan antar negara bahkan kawasan. Selanjutnya dikatakan
juga bahwa peningkatan arus perdagangan tersebut selama kurun waktu dekade terakhir telah
merubah peta landscape perekonomian dunia yang sudah tidak lagi berpusat hanya pada area Triad
(Europe, North Amerika dan Japan), akan tetapi telah menyebabkan 30 negara yang berpotensi
mengalami pertumbuhan ekonomi secara significant melalui industrialisasi proses, privatisasi dan
modernisasi, di antaranya Cina, Korea Selatan dan India.

Studi Literatur

Pembentukan IMF, IBRD dan Sistem Bretton Woods

Akibat krisis yang terjadi pasca Perang Dunia I serta ketidakstabilan kondisi ekonomi saat itu sampai
pasca Perang Dunia I, maka pada tahun 1944 diluncurkan suatu sistem yang dikenal dengan sistem
Bretton Woods pada konferensi yang diselenggarakan di Bretton Woods, New Hampshire, Amerika
Serikat. Konferensi dihadiri oleh 44 negara, dengan rencana pembentukan IMF (International
Monetary Fund) dan IBRD (International Bank for Reconstruction and Development) / World Bank,
yang pada awalnya dimaksudkan untuk mengurangi dominasi Amerika Serikat dalam bidang
ekonomi. Walaupun dalam kenyataannya peran Amerika masih sangat dominan dalam hal ini, di
mana mata uang dolar Amerika merupakan mata uang utama dalam sistem Bretton Woods. Selain itu
pembentukan IMF dan IBRD bertujuan untuk menciptakan stabilitas ekonomi dan arus perdagangan
yang lebih baik dengan memberlakukan nilai tukar tetap (fix exchange rate) terhadap US dollar
(lihat: Dammasch, (2000); Hubbard dan O'Brien, (2013). Sistem Bretton Woods ini juga ditetapkan
akibat dari The Great Depression Era pada tahun 1929, yang merupakan puncak kegagalan sistem
standar emas (gold standard system), dimana perputaran uang sebuah negara harus di-back-up
dengan cadangan emas dan cadangan dalam bentuk mata uang asing. Hal ini diperparah dengan
jatuhnya nilai mata uang Poundsterling dan diikuti jatuhnya beberapa mata uang lain seperti dolar
Kanada di bawah nilai tukar yang wajar, sehingga setiap negara berlomba-lomba meningkatkan
ekspor produk untuk mengurangi defisit neraca pembayaran dengan melakukan deflasi pada mata
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uang masing-masing. Kondisi ini pada akhirnya justru meningkatkan jumlah pengangguran dan
kebangkrutan perusahaan yang ada.Dikarenakan hanya mata uang dolar Amerika yang merupakan
satu-satunya mata uang kuat dan didukung dengan cadangan emas yang memadai pada waktu itu.
Dooley, Folkerts, Landau dan Garber dalam Hall et al., (2010) mengatakan bahwa Sistem Bretton
Woods dibagi menjadi dua periode, yaitu periode awal diberlakukannya sistemtersebut, yang
dikenal sebagai Bretton Woods 1 (1950an sampai dengan 1960an), di mana pada saat itu terjadi
ketidak seimbangan sistem neraca pembayaran dunia. Peranan Amerika Serikat pada masa itu adalah
membantu menyediakan dolar dalam rangka menyeimbangkan defisit neraca pembayaran dunia dan
menyerap ekspor. Sementara Jepang dan negara-negara Eropa Barat melakukan kebijakan
mengambil keuntungan dari peredaran dolar Amerika dan membiarkan mata uang negara-negara
tersebut berada di bawah standar untuk memacu ekspor. Dalam sistem Bretton Woods II, negara-
negara di Asia seperti Jepang dan China tetap mempertahankan nilai mata uang negara tersebut
berada di bawah standar, yang mana hal tersebut menyebabkan peningkatan jumlah cadangan devisa
negara-negara tersebut. Peningkatan jumlah cadangan devisa tersebut bertujuan untuk mencegah
masuknya modal asing secara langsung ke dalam suatu negara.

Proses Globalisasi dan Perubahan PetaPerekonomian Dunia

Liberalisasi perdagangan GATT (General Agreement on Tariffs and Trade)memicu terbentuknya
grup ekonomi yang terdiri dari negara-negara Afrika, Karibia dan Pasifik yang dimotori oleh
Amerika sebagai akibat dari proses globalisasi. Selain daripada itu negara-negara berkembang juga
memiliki kepentingan nasional yang ingin dicapai, sama halnya dengan negara—negara maju.
Negara—negara berkembang menginginkan adanya kesetaraan dan menghilangkan kesenjangan
yang terjadi dengan negara-negara makmur dan beralih pada liberalisasi. Perubahan dari GATT ke
WTO (World Trade Organization) terjadi akibat adanya ketidakpuasan negara-negara berkembang
terhadap organisasi ini yang hanya menitik-beratkan pada faktor penurunan tarif dalam produk-
produk industri, tetapi kurang melakukan tindakan dalam pasar yang menjadi konsentrasi negara-
negara berkembang. Selain itu, GATT jugadianggap tidak memiliki mekanisme yang dapat
membantu penyelesaian permasalahan-permasalahanyang timbul di bidang perdagangan, ditambah
dengan adanya krisis hutang yang tengah melanda negara-negaraberkembang di sekitar tahun 1980-
an. (Ford, 2002). Salah satu tujuan pembentukan WTO adalah tercapainya pembangunan
berkelanjutan. Selain itu dijelaskan pula bahwa mekanisme sistem perdagangan internasional harus
bisa memberikan manfaat kepada pembangunan negara berkembang dan Least Developed
Countries (LDCs), seperti diuraikan oleh Kusumadewi (2011). Negara berkembang diberikan hak
atau perlakuan khusus yang dikenal dengan istilah Special and Differential Treatment (S&DT),
dikarenakan kondisi perekonomian negara berkembang cukup rentan dalam menghadapi globalisasi
dan liberalisasi perdagangan dan acap terkena dampak negatif akibat persaingan di pasar bebas.
Dengan terbentuknya WTO, negara-negara anggota sepakatuntuk melakukan liberalisasi
perdagangan. Makahal tersebut semakin memicu timbulnya integrasi ekonomi kawasan, antara lain
dengan terbentuknya zona perdagangan Blok Utara Amerika/NAFTA (North American Free Trade
Agreement) dan terbentuknya integrasi ekonomi kawasan di Eropa, EU (European Union) seperti
EFTA (European Free Trade Area). Selain itu juga dibarengi dengan munculnya kekuatan ekonomi
baru seperti Cina dan India, menunjukkan peningkatan lalu-lintas perdagangan dan pertumbuhan
ekonomi antar negara di kawasan tersebut. (Lihat: Argawal et al., 2004;Ford, 2002).

NAFTA (North American Free Trade Agreement)

Pembentukan NAFTA terjadi pada pertemuan politik di antara pemimpin-pemimpin negara dari
Kanada yang diwakili oleh Perdana Menteri Brian Mulroney, Amerika Serikat yang diwakili
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Presiden George Bush, dan Meksiko oleh Presiden Carlos Salinas, dengan ditandai penanda
tanganan nota kesepahaman (MOU) di antar ke-tiga negara tersebut. Penanda tanganan dokumen
kerjasama tersebut dilakukan di San Antonio, Texas pada 17 Desember1992, yang merupakan
kelanjutan dari pertemuan diplomatik yang telah dilakukan sebelumnya yakni pada tahun 1986.
Adapun tujuan pembentukan NAFTA adalah untuk menghilangkan hambatan perdagangan dan
investasi antara AS, Kanada, dan Meksiko. Pembentukan aliansi/blok perdagangan ini tidak lantas
berjalan mulus dikarenakan banyaknya perdebatan yang terjadi di parlemen masing-masing negara
anggota, sampai pada akhirnya organisasi NAFTA tersebut disahkan oleh parlemen pada 17
November 1993, hampir setahun sejak MOU ditanda-tangani. Penerapan NAFTA pada 1 Januari
1994 membawa penghapusan langsung atas tarif lebih dari setengah ekspor Meksiko ke AS dan lebih
dari sepertiga ekspor AS ke Meksiko. Dalam kurun waktu 10 tahun sejak implementasi perjanjian
tersebut, semua tarif AS-Meksiko akan dihapus kecuali beberapa ekspor pertanian AS ke Meksiko
yang akan dihapus dalam 15 tahun. Sebagian besar perdagangan AS-Kanada sudah bebas bea.
NAFTA juga berupaya menghilangkan hambatan perdagangan non-tariff dan melindungi hak
kekayaan intelektual produk.Terbentuknya NAFTA memberikan dampak yang cukup signifikan
terhadap sektor pertanian di Amerika Serikat di mana terjadi peningkatan ekspor pertanian AS ke
Meksiko dan Kanada meskipun sebagian besar peningkatan ini terjadi satu dekade setelah
ratifikasi(American Journal of Agriculture Economics, Agustus,2008). Hal ini disebabkan oleh tidak
adanya hambatan fariff perdagangan di antara ketiga negara anggota tersebut.Dan pada akhirnya
menjadikan NAFTA sebagai area perdagangan bebas terbesar di dunia dengan melibatkan sekitar
450 juta orang pekerja dan menghasilkan pendapatan setara dengan 17 triliun dolar dalam dalam
bentuk barang dan jasa. Gambar 2.1. di bawah ini menunjukkan peta dan letak geografis dari ketiga
anggota NAFTA, yaitu Canada, USA dan Meksiko.

Gambar 2.1.
NAFTA Area
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Sumber: Dreamstime.com at www.google.co.id/search?q=NAFTA+map&tbm

Dengan tebentuknya NAFTA menyebabkan terjadi peningkatan volume perdagangan barang dan
jasa AS dengan Kanada dan Meksiko dari $ 337 miliar pada tahun 1993 menjadi $ 1,2 triliun pada
tahun 2011. AS memiliki surplus perdagangan jasa $ 28,3 miliar dengan negara-negara NAFTA pada
tahun 2009. Selain itu Investasi Asing Langsung AS (FDI) di Negara-negara NAFTAsejak tahun
2008 meningkat sebesar 8.8% atau setara dengan $ 327,5 miliar, yang meliputi investasi di bidang
/sektor manufaktur, keuangan/asuransi, dan pertambangan. Sebaliknya Investasi Langsung Asing
dari Kanada dan Meksiko di Amerika Serikat setara dengan § 237,2 miliar pada tahun 2009, di mana
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terjadi peningkatan sebesar 16,5% dari 2008. (lihat: Gantz, DA (1999), Weintraub, S (2004)
Lederman, D; Maloney, W; Serven, L (2005), and http://www.ustr.gov/trade-agreements/free-trade-
agreements/north-american-free-trade-agreement-nafta.

Pembentukan Zona Ekonomi Eropa (European Economic Alliances)

Terbentuknya European Union serta mata uang bersama negara-negara Eropa, EMU (European
Monetary Union), bertujuan untuk menciptakan dan memperkuat kondisi ekonomi, keuangan dan
politik di kawasan Eropa. Gagasan pembentukan mata uang bersama tersebut telah dicanangkan
sejak tahun 1956 yang mengacu pada Treaty of Rome, dengan dibentuknya Masyarakat Ekonomi
Eropa, EEC (European Economics Community), dengan mengacu kepada permasalahan terkait
identifikasi utama menyangkut perbedaan nilai tukar mata uang di kawasan tersebut. Rencana
pembentukan mata uang tunggal kawasan tersebut kemudian dibahas kembali oleh EEC pada tahun
1962, akan tetapi rencana ini ditunda dikarenakan runtuhnya sistem Bretton Woods pada awal
1970an. Keberhasilan EU dibuktikan dengan peningkatan kondisi ekonomi, di mana pada tahun
2007, EU mengambil alih posisi Amerika Serikat dan menjadi kekuatan ekonomi terbesar dunia
dengan menghasilkan US$14,4 triliun dari barang dan jasa, sementara GDP Amerika Serikat
US$13,86 triliun (CIA Factbook, Rank Order GDP, 2008). Meskipun ada perbedaan besar dalam
pendapatan perkapita antara negara-negara anggota EU (antara US$13.000 — US$82.000), terkait
isu-isu seperti inflasi, hutang dan perdagangan luar negeri, EU telah mencapai tingkatan yang tinggi
dalam hal koordinasi dalam masalah ekonomi dan fiskal (www.cia.gov, 2008 dalam Dewi, et.all,
2015).

Gambar 2.2.
Eurozone Area
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Sumber:omniatlas.com search?tbm=isch&sa=1&ei=eqxvXeSTNMnOrAHKILmAAQ&g=eurozone+map&og=eurozone+&gs

Selanjutnya, integrasi negara-negara Eropa ke dalam European Union sangat erat kaitannya dengan
kondisi dan kepentingan (interest), serta ketergantungan ekonomi di kawasan tersebut, yang
meliputi exchange rate stability, kebijakan inflasi, lintas-batas perdagangan antar negara (cross
border trading) dan pasar bebas (market liberalization) yang terjadi akibat proses globalisasi
(Baldwin, (1989); Anderson dan Reitchert, (1996); Gabel, (1998); Butch dan Hansen, (2002); dalam
Allam dan Gorres, (2008). Dikatakan bahwa perbedaan tingkat pendapatan antar negara dan
perbedaan nilai tukar di tingkat negara merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
terjadinya integrasi di kawasan Eropa.
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Blok Ekonomi Asia

Di kawasan Asia, China merupakan kekuatan ekonomi dunia ke-tiga terbesar dengan GDP sebesar
US$7 triliun, diikuti oleh Jepang sebesar US$4 triliun. Sementara itu India merupakan negara Asia
dengan GDP sebesar US$2,965 triliun yang pada tahun 2007 berhasil melampaui Jerman sebagai
negara anggota EU dengan GDP terbesar yaitu US$ 2,8 triliun (CIA Factbook, Rank Order GDP,
2008; dalam Islami, 2010). Wilayah ASEAN yang meliputi negara Indonesia, Malaysia, Singapura,
Philipina, Thailand, Brunei Darrussalam, Myanmar, Laos, Vietnam dan Cambodia, meliputi
wilayah daratan seluas 4,46 juta km? atau setara dengan 3% total luas daratan di bumi. Dengan
jumlah populasi yang mendekati angka 600 juta orang atau setara dengan 8,8% total populasi
penduduk dunia. Luas wilayah laut ASEAN tiga kali lipat dari luas wilayah daratan. Pada tahun
2010, kombinasi nominal GDP ASEAN telah tumbuh pesat yang jika dianalogikan dengan sebuah
entitas tunggal, maka ASEAN akan duduk sebagai ekonomi terbesar ke-sembilan setelah Amerika
Serikat, Cina, Jepang, Jerman, Perancis, Brazil, Inggris, dan Italia (Yi, 2005 dalam Islami, 2010),
dengan GDP sebesar US$ 3.139 miliar, atau setara dengan US$ 3,2 triliun.

Selanjutnya rencana pembentukan AFTA (4sean Free Trade Area) tidak terlepas dari sejak
pertamakali terbentuknya ASEAN. Yang mana diawali dengan telah disepakati kerjasama
khususnya di bidang ekonomi seperti Preferential Tariff Agreement (PTA) pada tahun 1977 serta
Common Effective Preferential Tariff Agreement—Asean Free Trade Avea (CEPT-AFTA) pada 1992
(di mana AFTA implementasinya dilakukan pada 2015), dengan tujuan penurunan tarif intra negara
Asean sebesar 0-15%, Asean Framework Agreement on Services (AFAS) pada 1995 dan Asean
Investment Area (AIA) pada 1998. Lalu-lintas perdagangan barang dan jasa antar negara negara
anggota ASEAN dan Asia juga merupakan faktor utama pembentukan blok perdagangan kawasan
tersebut. (Lihat: International Monetary Fund, World Economic Outlook Database, 2013, Dean dan
Wignaraja, 2007; Dewi et al, 2015). ASEAN+3 adalah kerjasama antar negara ASEAN dengan 3
(tiga) negara partner yaitu Jepang, China dan Korea Selatan, di antaranya kerja sama di bidang
energi, sebagai akibat meningkatnya kebutuhan energi di tingkat regional maupun tingkat dunia.
Kerjasama dengan ketiga negara tersebut dilakukan karena Jepang yang pernah hancur karena PD II
merupakan raksasa ekonomi dunia. Selain itu peran Jepang sangat diharapkan oleh ASEAN bisa ikut
berperan dalam bidang ekonomi dengan mitra negara-negara ASEAN. ASEAN+3 menjalin
kerjasama dengan Korea Selatan, karena dianggap negara tersebut telah berubah menjadi negara
industri utama dalam kurun waktu kurang dari 40 tahun dan dianggap pantas menjadi patner
ASEAN.

Tidak bisa dipungkiri bahwa perkembangan dan pertumbuhan Korea Selatan tersebut
sangat maju pesat sejak tahun 2009dan bahwa kerjasama perdagangan antara ASEAN-Korsel
tumbuh 11 kali lipat menjadi senilai US$ 90,2 miliar bahkan diperkirakan akan meningkat menjadi
US$ 150 miliar pada 2015. (http://www.adb.org). Sedangkan kerjasama dengan Cina yang
merupakan salah satu pusat perekonomian dunia yang berkembang sangat cepat, serta kontur
multipolar yang kompleks, mau tidak mau mengharuskan tiap negara anggota ASEAN untuk adaptif
terhadap dinamika geopolitik dan geostrategis kawasan. Seperti pada peningkatan kemampuan
militer Negeri Tirai Bambu tersebut yang oleh Amerika Serikat pun dipandang sebagai sebuah
ancaman, di mana kepentingan utama Cina terhadap negara di Asia lain termasuk ASEAN adalah
kepentingan ekonomi selain militer seperti yang pernah diungkapkan oleh pakar politik Amerika
Serikat, Samuel Huntington dalam bukunya The Clash of Civilization. Kerjasama ASEAN dengan
India (di luar ASEAN+3), diselenggarakan karena India juga merupakan raksasa ekonomi dunia
terutama untuk industri tertentu. Kerja sama dilakukan dalam bidang perdagangan dan investasi,
pengembangan sumber daya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi terutama teknologi
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Gambar 2.3.
Peta Wilayah Negara ASEAN

Cambodia

East Timor

Indonesia

r . "1!'»?
—_— e .

(|

Sumber: www.asean+map&source=Inms&tbm=isch&sa

informasi. Komitmen ASEAN dan India tersebut dikukuhkan melalui penanda-tanganan ASEAN-
India Partnership for Peace, Progress and Shared Prosperity and Plan of Action pada KTT ke 3
ASEAN - India di Vientiane, Laos pada tanggal 30 November 2004, yang diawali pada pertemuan
kemitraan ASEAN - India di Bali pada bulan Oktober 2003. (Dean dan Wignaraja, 2007).

Skematik Rancangan Penelitian

Gambar 2.4
Rancangan Penelitian
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Metodologi

Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis berdasarkan data-data
empiris yang ada, dengan menjelaskan data-data berupa grafik, tabel dan fakta-fakta secara empiris
dari kajian/studi sebelumnya, serta literatur pendukung terkait aliansi perdagangan antar negara di
zona NAFTA, European Zone dan zona ASEAN.
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Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari data sekunder yang dikeluarkan oleh World Bank,CIA
factbook dan NAFTA.org, http://www.ustr.gov/trade-agreements/free-trade-agreements/north-
american-free-trade-agreement-nafta dan www.asean.org.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui Penelitian Kepustakaan, yaitu
pengumpulan data-data melalui buku-buku, jurnal dan penelitian-penelitian ilmiah, kajian-kajian
ilmiah sebelumnya serta data-data penunjang lainnya yang telah disebutkan sebelumnya yang
relevan dengan tujuan utama dari penelitian ini.

Analisis Dan Pembahasan

Guedes dan Faria (2007) menguraikan bahwa manejemen internasional dipicu oleh adanya
hubungan internasional antar negara serta hubungan inferest politik dan ekonomi kawasan regional
dan global yang melibatkan negara-negara yang mempunyai kepentingan politik dan ekonomi.
Selain itu, seperti dikatakan oleh Boddewyn, Toyne dan Martinez (2004), dalam Guedes dan Faria
(2007), globalisasi yang memicu terjadinya manajemen internasional tidak hanya merupakan
masalah bisnis antar perusahaan semata, akan tetapi melibatkan kepentingan pemerintah negara
bersangkutan. Letak geografis merupakan salah satu keuntungan secara ekonomis dalam
menentukan penerapan kerjasama antar negara baik kerjasama di bidang ekonomi-perdagangan
(ekspor/impor), aliansi strategis antar negara ataupun penerapan mata uang tunggal di suatu
kawasan, di samping faktor-faktor ekonomi makro dan sosial politik yang lain. Robert Mundell,
yang juga merupakan penggagas mata uang tunggal Eropa, Euro dalam teorinya tahun 1960an,
mengatakan bahwa bukanlah suatu ide ekonomi yang efisien bagi suatu negara yang secara
tradisional masih tetap mempertahankan atau menerapkan sistem mata ua%masing-masing. (lihat:
Mongelli, (2002) dan American Economics Reviews,51.657-665).

Faktor ekonomi makro seperti ekspor dan impor serta trade balance secara umum
merupakan faktor yang cukup mementukan dalam kebijakan kerjasama dagang antar negara.Seperti
halnya yang terjadi pada NAFTA di mana peningkatan yang cukup dramatis terjadi di kawasan area
NAFTA dalam hal ekspor, impor dan Investasi Asing Langsung (£'DI/Foreign Direct Investment) di
kawasan tersebut sejak perjanjian persekutuan kerjasama antar tiga negara (Amerika Serikat,
Kanada dan Meksiko) anggota tersebut diratifikasi. (lihat: Lederman, D; Maloney, William,F dan
Serven, L. 2005). Di kawasan NAFTA, volume perdagangan meningkat (termasuk ekspor dan
impor) sejak NAFTA pertama kali dibentuk dan merupakan salah satu kawasan perdagangan bebas
(free trade area) terbesar di dunia yang melibatkan sekurangnya 450 juta orang dan menghasilkan
produksi setara dengan $ 17 triliun dalam bentuk barang dan jasa. Perbedaan kondisi perekonomian
(economic convergence) dan perbedaan kebijakan keuangan antar negara juga terjadi di kawasan
Eropa serta adanya 'gap' dalam hal GDP (Gross Domestic Product), yang tidak hanya terjadi di area
NAFTA (khususnya Meksiko) akan tetapijuga terjadi di kawasan Eropa yang pada akhirnya memicu
terjadinya pembentukan integrasi kawasan (Eurozone) dan juga pembentukan mata uang tunggal
Euro di kawasan tersebut. Convergen in income percapita (Perbedaan dalam hal perkapita income)
ini juga dialami negara-negara di kawasan ASEAN dan beberapa negara di wilayah Asia, sehingga
jugamemunculkan ide pembentukan AEC (4sean Economic Community).
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Grafik 4.1.
Ekspor, Impor dan Keseimbangan Neraca Perdagangan (7rade Balance) di kawasan
NAFTA, tahun 2011-2013.
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Sejak NAFTA diratifikasi pada tahun 1994 terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada volume
perdagangan barang dan jasa (ekspor dan impor) AS dengan Kanada dan Meksiko, yaitu dari $ 337
miliar pada tahun 1993 menjadi $663,89 miliar pada 2003 (meningkat sebesar 97% sejak 1993) dan
menigkat menjadi $ 1,2 triliun pada tahun 2011. AS memiliki surplus perdagangan barang dan jasa
sebsedar $28,3 miliar dengan negara-negara NAFTA pada tahun 2009. Total ekspor negara Amerika
33% merupakan ekspor ke negara anggota NAFTA.(http://www.ustr.gov/trade-agreements/free-
trade-agreements/north-american-free-trade-agreement-nafta). Dari grafik di atas terlihat bahwa
perdagangan (ekspor dan impor) di dalam NAFTA, utamanya dari Amerika Serikat ke anggota
aliansi yaitu Kanada dan Meksiko, pada tahun 2011 ekspor Amerika Serikat sejumlah $597 milyar
dan total impor sebesar $646 milyar sehingga total volume perdagangan menjadi $1,2 triliun. 7rade
Balance (Keseimbangan Volume Perdagangan) Amerika mengalami defisit sebesar $49 milyar,
artinya pada tahun tersebut volume impor lebih besar $49 milyar dibandingkan dengan ekspor. Pada
tahun 2012 volume total perdagangan mengalami sedikit penurunan menjadi $1,1 triliun, dengan
keseimbangan neraca perdagangan mengalami defisit sebesar $41 miliar. Pada tahun 2013 volume
ekspor mengalami sedikit penurunan yaitu pada $523 miliar, akan tetapi volume impor meningkat
menjadi $612 miliar sehingga terjadi defisit neraca perdagangan sebesar $89 miliar. Artinya pada
tahun tersebut investasi Amerika lebih banyak dilakukan di Kanada dan Meksiko (dalam hal ini GDP
(terutama GDP Meksiko) meningkat mengikuti hukum Catch-up Effect dengan meningkatnya
volume barang yang diproduksi di dalam negeri dan kemudian diekspor ke Amerika. Hal ini
merupakan salah satu keuntungan bagi Meksiko. Sebelum bergabung dengan NAFTA, Meksiko
jauh tertinggal dari negara tetangganya di belahan Utara (Amerika dan Kanada). Sejak tergabung
dalam aliansi, kesenjangan dalam hal GDP perkapita terlihat menurun, artinya Meksiko mendapat
keuntungan dengan bergabung dalam aliansi ekonomi dan perdagangan di kawasan
tersebut. Temuan riset oleh Ledderman. D, et.al, 2005, menyatakan bahwa NAFTA memberikan
kontribusi yang sangat signifikan dalam perkembangan peningkatan GDP Meksiko dan terutama
ekspor Meksiko. Dikatakan bahwa ekspor Meksiko meningkat 50 persen sejak bergabung dengan
aliansi tersebut. Sementara itu Kanada merupakan eksportir terbesar ke Amerika senilai $332.1
miliar dan Meksiko sebesar $280.5 miliar pada tahun 2013 tersebut. Menurut Lederman, D et
al,2005; Weintraub, S .2004; dan data yang dikeluarkan oleh ustr trade dalam
http://www.ustr.gov/trade-agreements/free-trade-agreements/north-american-free-trade-
agreement-nafta., dikatakan bahwa tiga urutan tertinggi kategori ekspor dalam NAFTA pada tahun
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2013 adalah 1).Mesin dan alat-alt berat (Machinery and heavy equipment) sebesar $83,8 milyar;
2)Kendaraan bermotor (vehicles) sebesar $73,3 miliar; dan 3) Bahan bakar mineral dan minyak bumi
(Mineral fuel and Fossil fuel) sebesar $47.7 miliar. Selanjutnya total ekspor di bidang pertanian
bernilai $39.4 miliar pada tahun 2013, yang meliputi antara lain: 1)Produk makanan olahan $2.6
miliar; 2) Buah-buahan segar $2.5 miliar; 3) Daging dan produk daging olahan (termasuk daging
sapi dan daging babi/pork) sebesar $4.2 miliar; 4) dairy product dan sayuran segar sebesar total $4
miliar). Sementara itu total volume impor Amerika dari NAFTA pada tahun 2013 setara dengan
$612.5 miliar meningkat1.8% ($ 11 miliar) dari tahun 2012 dan meningkat 305% sejak tahun 1993
(sebelum ratifikasi NAFTA). Total volume impor Amerika dalam NAFTA tersebut mencakup 27%
dari total keseluruhan impor Amerika. Lima kategori produk dengan peringkat impor terbanyak
meliputi antara lain; 1) Bahan Bakar Mineral dan Minyak mentah/Mineral Fuel and Crude oil,
sebesar $144.2 miliar; 2) Kendaraan Bermotor $115.3 miliar; 3) Peralatan/Mesin Listrik/Electrical
Machinery setara dengan $65.3 miliar; 4) Permesinan/Machinery sebesar $62.4 miliar; dan 5),
Barang-barang Khusus/Special Others setara dengan $15.8 miliar.Untuk kategori pertanian, total
volume impor Amerika dari anggota NAFTA sejumlah $39.4 miliar yang meliputi terutama produk-
produk sayuran segar ($5.8 miliar), produk makanan kecil(termasuk cokelat sebesar $4.7 miliar,
buah-buahan segar (tidak termasuk pisang) setara dengn $3.3 miliar, buah-buahan dan sayuran
olahan sebesar $2.6 miliar, serta produk daging merah segar dan beku setara $2.4 miliar.

Walaupun secara umum pada tahun 2013 terjadi penurunan volume impor, secara khusus
peningkatan volume impor dialami di sektor jasa terutama dalam bidang service komersial dan
private sector. Impor Amerika dalam NAFTA (tidak termasuk di dalamnya impor di sektor militer
dan pemerintahan), pada tahun 2013 meningkat 6.1% menjadi $44.9 miliar dari tahun 2011 dan jika
dihitung dari masa pre-NAFTA (1993) terjadi peningkatan sebesar 171%. Trade Balances
(Keseimbangan Neraca Perdagangan) Amerika mengalami penurunan 7,5% ($7miliar) pada tahun
2012, akan tetapi sedikit meningkat pada 2013 menjadi $86.0 miliar. Defisit neraca perdagangan
yang terjadi dan dialamil2,5% merupakan defisit dari sektor produk. Sebaliknya peningkatan
sebesar 4.6% terjadi dalam surplus perdagangan di sektor jasa yaitu sebesar $43.7 miliar sepanjang
2011-2013. Sementara itu, terjadinya Integrasi di kawasan Eropa, dipicu selain oleh adanya
perbedaan dalam hal GDP antar negara di kawasan tersebut, juga dikarenakan adanya faktor
kedekatan lokasi geografi. Hal tersebut pada akhirnya memicu munculnya area Eurozone dan
pembentukan mata uang tunggal (Euro). Integrasi di kawasan ini berlangsung bertahap sejak
kesepakatan aliansi ini dimulai pada tahun 1991.

GDP di kawasan tersebut mengalami peningkatan/pertumbuhan sejak tergabung dalam
aliansi kawasan. Selanjutnya, integrasi negara-negara Eropa ke dalam European Union sangat erat
kaitannya dengan kondisi dan kepentingan (interest), serta ketergantungan ekonomi di kawasan
tersebut, yang meliputi exchange rate stability, kebijakan inflasi, lintas-batas perdagangan antar
negara (cross border trading) dan pasar bebas (market liberalization) yang terjadi akibat proses
globalisasi (Baldwin, (1989); Anderson dan Reitchert, (1996); Gabel, (1998); Butch dan Hansen,
(2002); dalam Allam dan Gorres, (2008). Dikatakan bahwa perbedaan tingkat pendapatan antar
negara dan perbedaan nilai tukar di tingkat negara merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya integrasi di kawasan Eropa. Menurut Anand, Gupta dan Dash (2012),
Pertumbuhan GDP Riil EU-17 dan lima negara pada tahun 2001 — 2010 ditunjukkan dalam Gambar
4.2. Dimana pada krisis Eropa, GDP riil mengalami penurunan, walaupun akhirnya kembali
meningkat pada tahun 2010.
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Grafik 4.2.
Pertumbuhan Real GDP (%) di Eurozone-17 pada 2001-2010
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Dari grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa sejak 17 negara di kawasan Eropa tergabung dalam
Eurozone, pertumbuhan riill GDP kawasan pada tahun 2001 sekitar 2%, pada tahun 2002 sampai
2003 mengalami sedikit penurunan ( di atas 1%) dikarenakan pengaruh dari catch-up effect, dimana
negara-negara di kawasan tersebut yang pada awalnya memiliki GDP rendah (seperti Cyprus, Malta,
Portugal, Yunani dan lain-lain) akan mengejar ketertinggalannya dari negara-negara yang lebih maju
seperti 3 “raksasa” Eropa (di luar Great Britain) seperti Jerman, Prancis dan Italia. Sehingga ketika
diambil nilai rata-rata, maka rata-rata GDP kawasan terkesan mengalami penurunan. Pada tahun
2004 terjadi peningkatan GDP dan mengalami sedikit penurunan pada 2005 menjadi sekitar 1,9%.
Peningkatan secara signifikan terjadi pada tahun 2006 dan 2007 yang mencapai sekitar 4%-5%.
Keberhasilan EU dibuktikan dengan peningkatan kondisi ekonomi, di mana pada tahun 2007, EU
mengambil alih posisi Amerika Serikat dan menjadi kekuatan ekonomi terbesar dunia dengan
menghasilkan US$14,4 triliun dari barang dan jasa, sementara GDP Amerika Serikat US$13,86
triliun (CIA Factbook, Rank Order GDP, 2008; dalam Islami, 2010). Meskipun ada perbedaan besar
dalam pendapatan perkapita antara negara-negara anggota EU (antara US$13.000 — US$82.000),
terkait isu-isu seperti inflasi, hutang dan perdagangan luar negeri, EU telah mencapai tingkatan yang
tinggi dalam hal koordinasi dalam masalah ekonomi dan fiskal. (www.cia.gov, 2008 dalam Dewi,
et.all,2015).

Akan tetapi ketika krisis ekonomi yang kawasan tersebut yang dimulai dari kawasan Yunani,
maka GDP di kawasan tersebut menjadi jatuh, puncaknya terjadi tahun 2009 dengan persentase
melebihi minus 3% (-3%). Artinya, unifikasi negara-negara di Eropa dalam bentuk aliansi
perdagangan dan unifikasi mata uang bersama memberikan efek yang menguntungkan bagi negara-
negara yang memiliki GDP rendah, dikarenakan negara-negara tersebut akan mengejar
ketertinggalannya terhadap negara yang lebih maju dalam hal GDP percapita income. Di sisi lain,
ketika krisis ekonomi terjadi di kawasan integrasi, maka negara-negara yang relatif lebih kuat dalam
hal kondisi perekonomiannya akan ikut terkena imbas akibat krisis tersebut dan ikut mengambil
bagian untuk membantu negara yang terkena krisis. Untuk kawasan Asia, pada umumnya dan
ASEAN pada khususnya, transaksi perdagangan yang sangat ekpansif dan juga Penanaman Modal
Asing Langsung (FDI/Foreign Direct Investment) yang semakin gencar dikarenakan adanya
liberalisasi perdagangan dan juga kemudahan-kemudahan dalam hal investasi khususnya Investasi
Asing Langsung memicu timbulnhya integrasi secara ekonomi, di samping juga karena kedekatan
faktor letak geografis. Sejak liberalisasi perdagangan diberlakukan di kawasan Asia, khususnya
Asia Timur (termasuk Jepang), terjadi peningkatan dalam volume perdagangan dan FDI dari 14%
pada dekade 1980an, menjadi meningkat 26% pada tahun 2006.(Wignaraja,G., Dean, Masahiro,K.,
2007). Secara empiris, perdagangan internasional dan investasi telah terbukti mampu mendorong
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terciptanya proses industrialisasi yang pada akhirnya menjadi cikal-bakal pertumbuhan ekonomi di
berbagai negara dan kawasan sebagaimana yang telah terjadi dalam sejarah pertumbuhan ekonomi
yang sangat pesat bagi Japan (1960-an), Hong Kong, Taiwan, Singapore dan the Republic of Korea
(1970-an dan 1980-an).Saat ini integrasi dan liberalisasi perdagangan di kawasan Asia pada
umumnya dan ASEAN pada khususnya lebih ditekankan pada penempatan Investasi Asing
Langsung (FDI) untuk menciptakanjaringan produksi dan supply chain yang lebih luas di kawasan
untuk memperkuat perdagangan di kawasan yang bersangkutan. Produksi tidak hanya terpusat di
satu tempat, akan tetapi proses fabrikasi atau produksi suatu barang (termasuk jasa) dibagi atau di
sub-proseskan dalam beberapa negara yang berbeda berdasarkan keuntungan-keuntungan
komparatif seperti teknologi dan tenaga kerjaterutama di negara-negrara yang masih sangat
potensial seperti misal Vietnam, dan China di mana ongkos produksi bisa ditekan dikarenakan
harga/upah tenaga kerja yang masih murah. Hal tersebut telah memicu timbulnya evolusi yang
bersifat sangat dinamis di antara negara-negara di kawsan yang terintegrasi, yang pada akhirnya
memunculkan apa yang disebut Vertical Intra-Industry Trade, di antaranya menciptakan peluang
pasar perdagangan komponen-komponen barang belum jadi, setengah jadi dan barang jadi.
Implikasi ini lantas memberikan efek yang positif dan signifikan terutama pada negara-negara
berkembang yang ada di kawasan integrasi terutama di ASEAN, seperti Vietnam.

Tabel 4.1.
Ekspor Barang dan Jasa (% GDP) di kawasan ASEAN
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Sumber: World Bank, 2012, diolah oleh Penulis.

Dari tabel 4.1. di atas dapat dijelaskan bahwa presentase ekspor barang dan jasa di 8 negara ASEAN
(dalam % GDP), secara umum terlihat terjadi peningkatan persentase ekspor dari tahun 2004- 2012,
kecuali untuk negara Malaysia (MYS) yang mengalami penurunan dari 115,3739% pada tahun
2004, menjadi 87,136% pada tahun 2012. Sementara Indonesia (IDN) juga sedikit mengalami
penurunan dalam ekpor barang dan jasa yaitu dari 32,21669% pada tahun 2004 menjadi 24,2588%
padatahun 2014. Secara umum tren terus meningkat dialami oleh negara seperti Brunei (BRN), Laos
(LAO), Thailand (THA). Sementara Vietnam (VNM konsinten meningkat dari tahun 2002-2012,
kecuali pada tahun 2009 mengalami sedikit penurunan sebesar 68,351%. Hal ini disebabkan
Vietnam menjadi salah satu negara tujuan potensial dari negara lain untuk melakukan investasi
dikarenakan upah tenaga kerja yang murah. Ekspor Philiphina (PHL) cenderung menurun dari tahun
2004-2012 yaitu dari 48,572% pada tahun 2004 menjadi 30.804% pada 2012. Hal ini terkait dengan
kondisi politik dalam negeri Philipina yang cenderung kurang kondusif. Sementara itu negara
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Singapura (SGP) merupakan eksportir terbesar di kawasan ASEAN dikarenakan jasa merupakan
salah satu ekspor andalan dari Singapura. Dari tabel di atas diperlihatkan bahwa ekspor Singapura
relatif stabil dari tahun 2004-2012 dengan nilai rata-rata di sekitar angka 200%.Nilai ekspor terbesar
adalah 233.348% pada tahun 2006, sedangkan terendah adalah 196, 027% pada tahun 2008.

Tabel 4.2.
Impor barang dan Jasa (% GDP) di kawasan ASEAN, 2002-2012

T s 2 T T

Sumber: World Bank, 2012, diolah oleh Penulis.

Dari tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa Singapura (SGP) merupakan negara pengimpor
terbesar untuk sektor barang dan jasa (dalam % GDP) di kawasan ASEAN yaitu 171,298% pada
tahun 2002 dan 178,487% pada tahun 2012. Persentase terbesar terjadi pada tahun 2008 yaitu
sebesar 211,227%. Mengapa Singapura menjadi negara pengimpor terbesar di kawasan ASEAN.
Luas wilayah yang tidak terlalu luas (sekitar 660 km?) menjadikan negara ini sebagai salah satu
negara dengan luas terkecil di dunia (selain Vatikan City), tidak memungkinkan negara Singapura
untuk membangun banyak pabrik/industry berbahan mentah di dalam negerinya. Selain itu dengan
sumber daya alam yang sangat terbatas, maka ekonomi Singapura sangat tergantung dari impor
barang/jasa dari negara lain, terutama bahan mentah. Akan tetapi sebagai negara yang paling maju
dari segi perekonomian dengan pendapatan percapita seperti yang terdapat dalam Tabel 4.2 yang
menjadikan Singapura sebagai negara dengan pendapatan percapita tertinggi di kawasan ASEAN
selain Brunei Darusalam.. Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, Myanmar (MMR) merupakan negara di
kawasan yang mempunyai persentase impor terkecil yaitu 0,265% pada tahun 2002. 0,173% GDP
pada tahun 2003 dan 0,1248% pada tahun 2004. Impor barang dan jasa negara Indonesia (IDN)
cenderung sedikit fluktuatif (tetapi tidak termasuk dalam katagori fluctuative extremely) berkisar
antara 21,35% sampai dengan 29,92% (dalam % GDP). Volume impor terbesar Indonesia sepanjang
tahun 2002-2012 terjadi pada tahun 2005 yaitu sebesar 29,92% dari GDP.

Gambar 4.1.
GDP Percapita Negara Singapura (dalam US$) tahun 2007-2018
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Simpulan Dan Saran

Simpulan

Dari uraian dan diskusi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perdagangan bebas dan juga
liberalisasi perdagangan merupakan faktor yang berperan dalam pembentukan aliansi perdagangan
ataupun aliansi perkeonomian di antara negara-negara, selain dari faktor adanya perbedaan dalam
hal pendapatan/GDP per kapita (divergen in percapita income), yang trjadi di zona NAFTA dan
Zona Eropa selain tentunya faktor letak geografis yang berperan cukup besar dalam penyatuan
Eropa namun bukanlah faktor penentu utama. Melalui peningkatan integrasi ekonomi, siklus makro
ekonomi negara-negara mitra dapat menjadi lebih erat lebih sinkron/terkait meskipun hal ini tidak
harus selalu terjadi, terutama jika negara-negara yang terlibat sangat berbeda dalam hal kondisi
makro ekonomi semisal kondisi Keseimbangan Neraca Perdagangan ataupun perbedaan dalam hal
GDP per-capita income negara tersebut. Selain efek jangka panjang pada pendapatan dan upah per
kapita, perjanjian perdagangan dan juga aliansi perdagangan antar negara juga berpotensi memiliki
implikasi besar bagi fluktuasi agregat di negara-negara anggota. Dalam kasus seperti ini maka
diperlukan desain kebijakan ekonomi makro yang sesuai. Hal yang sama berlaku untuk koordinasi
kebijakan fiskal. Sedangkan komitmen eksternal yang dipaksakan oleh aturan fiskal bersama
mungkin membantu pemerintah masing-masing negara untuk mendorong reformasi dan konsolidasi
fiskal.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara kuantitatif dari analisis secara deskriptif dari penelitian
ini, untuk menentukan faktor-faktor apa saya yang memerankan/berpengaruh secara signifikan
dalam pembentukan aliansi perdagangan antar negara.Termasuk di dalamnya menambah variable-
variabel makro ekonomi lainnya seperti Investasi Asing Langsung (FDI), dan sebagainya.
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